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Abstrak − Penelitian ini mengkaji tentang ayat-ayat dalam surah Makiyah dan Madaniah yang 

membahas tentang praktik ekonomi Syariah, serta penerapan ayat Makiyah dan Madaniah dalam 

transaksi ekonomi Syariah, sebagai kegiatan yang dilakukan manusia sehari-hari. Pendekatan studi 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kepustakaan (library research), yaitu 

mencari serta mengkaji data yang terdapat dalam sejumlah  karya ilmiah, jurnal dan literatur-literatur 

yang memiliki hubungan dengan tema yang dikaji yaitu menganalisis ayat-ayat Makiyah dan 

Madaniah tentang transaksi ekonomi memperlihatkan bagaimana uang digunakan dalam transaksi 

ekonomi. Dalam praktik ekonomi syariah modern, penggunaan uang dapat diaplikasikan melalui 

penggunaan sistem pembayaran yang transparan dan tidak mengandung unsur riba. ayat-ayat Makiyah 

dan Madaniah yang memuat tentang transaksi ekonomi dianggap perlu untuk dipahami dalam 

mengaplikasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Dalam analisis ini, kita dapat memahami 

bagaimana ayat-ayat tersebut dipahami dan diterapkan dalam kehidupan masyarakat namun tetap 

mempertimbangkan prinsip keadilan, kesetaraan, hak, dan kebebasan. Panduan untuk praktik ekonomi 

syariah dapat diaplikasikan melalui pengharaman riba dan penggunaan uang yang transparan. Hasil 

dalam penelitian ini adalah terdapat prinsip-prinsip ekonomi yang ditemukan dalam Alquran 

terkhusus ayat-ayat Makiyah dan Madaniah yang kemudian diimplementasikan dalam praktik 

transaksi ekonomi syariah saat ini, dan dapat dijadikan acuan untuk dipedomani dalam melakukan 

transaksi sehari-hari. 

Kata Kunci : Ayat Makiyah, Ayat Madaniah, Ekonomi Syariah. 

 

Abstract − This research examines the verses in surah Makiyah and Madaniah that discuss Sharia 

economic practices, as well as the application of Makiyah and Madaniah verses in Sharia economic 

transactions, as activities carried out by humans on a daily basis. The study approach applied in this 

research is a library research approach, which is to search for and review data contained in a 

number of scientific papers, journals and literatures that have a relationship with the theme studied, 

namely analyzing the verses of Makiyah and Madaniah about economic transactions showing how 

money is used in economic transactions. In modern Islamic economic practices, the use of money can 

be applied through the use of a transparent payment system that does not contain elements of usury. 

Makiyah and Madaniah verses that contain economic transactions are considered necessary to be 

understood in applying the principles of Islamic economics. In this analysis, we can understand how 

these verses are understood and applied in people's lives while still considering the principles of 

justice, equality, rights and freedom. The guidelines for Islamic economic practices can be applied 

through the prohibition of usury and the transparent use of money. The result of this study is that 

there are economic principles found in the Quran, especially the verses of Makiyah and Madaniah, 

which are then implemented in current Islamic economic transaction practices, and can be used as a 

reference to be guided in conducting daily transactions. 

Keywords: Makkiyah Verses, Madaniyah Verses, Sharia Economics. 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya, ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang harta berdasarkan ayat-ayat 

Makkiyah dan Madaniyah berbeda dalam arah dan maknanya. Meskipun sekilas mereka 

hampir sama, maknanya jelas berbeda.  

Untuk memahami konteks ayat-ayat Alquran, kita harus mempertimbangkan 

sejarahnya—baik dari alasan di balik penciptaannya maupun dari situasi sosial dan budaya 

masyarakat yang secara langsung menerimanya..  Ayat-ayat yang turun di Makkah berfungsi 

sebagai pengajaran untuk Nabi agar menjalin kedekatan dengan umat-umatnya yang 

membutuhkan materi. Allah telah berfirman dalam Alquran jika Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga menjadi 

anak yatim pada masa kecilnya, tetapi Allah mencukupinya.  

Banyak aturan Islam yang mengatur keuangan masyarakat telah digariskan dalam 

Alquran dan Assunnah. Prinsip keuangan Islam, menurut Alquran dan Assunnah, yaitu 

Larangan riba yang merupakan kelebihan yang dihasilkan dari pinjaman atau penjualan. 

Kemudian Pembagian resiko penerima modal dan pemberi modal keduanya bertanggung 

jawab atas aktivitas keuangan. Pihak yang terlibat harus membagi resiko sesuai dengan 

kesepakatan.  Namun, untuk menerapkan prinsip-prinsip syariah secara efektif dalam 

transaksi ekonomi, diperlukan analisis mendalam tentang cara ayat-ayat Makiyah dan 

Madaniah berinteraksi dan memberikan arahan. Penelitian ini akan menambah literatur 

akademik dan praktis tentang ekonomi syariah dengan mencari tahu bagaimana ayat-ayat ini 

dapat digunakan dalam ekonomi modern sambil mempertahankan integritas ajaran Islam. 

Berdasarkan masalah yang diuraikan, maka dapat diajukan masalah utama dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana praktik ekonomi Syariah yang termuat dalam ayat-ayat 

Alquran khususnya dengan melihat kondisi dan situasi yang dihadapi oleh Nabi pada saat itu 

dengan pembagian ayat Makiyah dan Madaniah Terkait tujuan penelitian yaitu memberikan 

gambaran terhadap aktifitas ekonomi yang dijalankan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم pada masa awal 

hijrah ke kota Madinah Penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan dalam 

literatur tentang bagaimana perbedaan kontekstual antara ayat-ayat Makiyah dan Madaniah 

dapat mempengaruhi interpretasi dan penerapan prinsip-prinsip ekonomi Syariah serta 

memahami serta menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah modern.  

Penelitian terdahulu yang juga  mengkaji terkait masalah ayat Makiyah dan Madaniah 

yaitu penelitian Muhammad Ali Chozin yang berjudul, “Mengkaji Ayat-Ayat Makkiyah dan 

Madaniyah dengan Pendekatan Sosiologi Agama”  Penelitian dari Institut Studi Islam 

Fahmina (ISIF) Cirebon ini menjelaskan bahwa Pengelompokan ayat-ayat menjadi Makkiyah 

dan Madaniyah adalah fondasi utama dalam studi tentang dinamika sosial masyarakat. 

Pentingnya hal ini terbukti dari variasi ayat yang diturunkan sebelum dan setelah hijrah, serta 

dari kontribusi ilmu-ilmu lain seperti sosiologi dan antropologi yang melengkapi pemahaman 

kita. pemahaman ini tidak berdiri sendiri. Ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi dan antropologi 

memberikan pandangan tambahan yang kaya akan konteks budaya dan struktur sosial yang 

mempengaruhi penurunan dan penafsiran Alquran. Dengan menyatukan ilmu-ilmu ini, kita 

dapat mengapresiasi bagaimana wahyu Ilahi tidak hanya relevan dalam dimensi spiritual, 

tetapi juga dalam menjawab tantangan sosial dan budaya yang dihadapi umat manusia. 

Dengan demikian, kategorisasi ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah bukan sekadar upaya 

klasifikasi, tetapi sebuah jendela yang membuka wawasan tentang kompleksitas dan 

kedalaman pesan Alquran dalam merespons dinamika sosial manusia dari masa ke masa.  

Namun, dalam penelitian tersebut belum dijelaskan tentang keterkaitan ayat-ayat 

Makiyah dan Madaniah dengan kegiatan transaksi ekonomi manusia sehari hari. Karena hal 

itulah peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait keterkaitan ayat-ayat Makiyah dan 

Madaniah dengan traksaksi ekonomi yang berdasarkan prinsip-prinsip Ekonomi Syariah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tinjauan kepustakaan (library research), yaitu 
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mengumpulkan data-data melalui literatur yang membahas masalah ayat-ayat Makiyah dan 

Madaniah dan keterkaitannya dengan praktik Ekonomi Syariah, kemudian Melalui analisis 

komprehensif, Penelitian ini diharapkan dapat membuka pemahaman baru terhadap 

akademisi, praktisi, dan pencetus kebijakan dalam upaya membantu membangun sistem 

ekonomi yang meningkat secara merata serta konsisten yang tercermin dalam asas Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Defenisi Ayat Makiyah dan Madaniah 

Pembagian ayat Alquran menjadi kategori Makiyah dan Madaniah sangat penting 

dalam studi keislaman. Ayat-ayat Madaniah berasal dari masa sebelum Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

melakukan hijrah menuju kota Madinah, sedangkan Ayat-ayat Makiyah berasal dari masa 

sebelum hijrah. Pembagian ini mempengaruhi isi dan konteks ayat-ayat selain lokasi dan 

waktu penurunan. 

Seperti yang telah kita ketahui, ayat-ayat dalam Alquran dibagi menjadi dua kategori: 

ayat Makiyah dan Madaniah, yang berbeda dalam konteks dan maknanya. Kategori ini 

dibedakan berdasarkan waktu dan tempat ayat tersebut diturunkan. Ayat Makiyah berkaitan 

dengan masa sebelum dan setelah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Pembicaraan tentang ayat Makiyah 

dan madaniah pada dasarnya bergantung pada pemahaman kita tentang bagaimana ayat-ayat 

Alquran disusun berdasarkan waktu dan tempat mereka diturunkan. Para pakar di bidang ini 

sering mengatakan bahwa ayat Makiyah terdiri dari kumpulan ayat-ayat Alquran yang 

diturunkan sebelum hijrahnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم, sedangkan ayat madaniah terdiri dari ayat-ayat 

Alquran yang diturunkan setelah hijrahnya. Dengan demikian, defenisi ini mengatakan bahwa 

ayat-ayat yang diturunkan setelah hijrahnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم.  

Khitabi, makani, dan zamani adalah tiga komponen, menurut para ulama. Ayat-ayat 

Makiyah, di mana "khitab" merupakan penduduk asli Mekkah, yang pada umumnya adalah 

musyrikin, berbicara tentang kemusyrikan dan memerintahkan orang untuk bertauhid. Ayat-

ayat ini diwahyukan kepada Rasulullan صلى الله عليه وسلم di Madinah, dan khitabnya adalah penduduk yang 

telah memeluk agama Islam serta penduduk yang munafik serta ahli kitab, yang merupakan 

pemeluk Yahudi. Pada umumnya, masyarakat Mekkah sombong, keras kepala, dan sulit 

menerima ajaran agama.  

Dengan adanya penjelasan di atas, jelas telah diketahui bahwa Makkiyah dan 

Madaniah termasuk dalam bahan yang difokuskan pada Alquran. Ini memberikan 

pemahaman yang luas tentang hubungan antara konteks sejarah dan kontribusi teks. 

Sementara istilah-istilah yang diterima oleh para mufassir bukan termadsuk dalam istilah 

syar'i dimana definisinya dijabarkan dengan jelas oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم, mereka telah diterima 

oleh para mufassir, yang memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut. 

Para ahli kontemporer melakukan penelitian ilmu Alquran, yang menghasilkan 

standar baru untuk menentukan Makiyah dan madaniah. Ini muncul sebagai tanggapan 

terhadap teori-teori klasik atau pakar kontemporer, yang tetap aktif mengikuti pendekatan 

klasik. Pakar kontemporer Nasr Hamid Abu Zaid menciptakan standar tambahan untuk makki 

dan madani. Karyanya, Mafhum an-Nash Dirasah Fil Ulum Alquran, menawarkan cara untuk 

melihat makia dibandingkan dengan madani secara kritis. Nasr mengatakan bahwa, meskipun 

mereka berada dalam kondisi sulit pada saat itu, ulama terdahulu telah membuat kontribusi 

besar dalam penelitian Alquran dan al-hadits. Ia mencontohkan Az Zarkasyi (wafat 784 H) 

dan avSuyuti (wafat 910 H), yang mengatasi kesulitan untuk menegakkan tradisi, 

kebudayaan, serta pemikiran bangsa mereka saat mereka diserbu oleh pasukan salib dari 

Barat. Oleh karena itu, Nasr berpendapat bahwa karya ilmu Alquran dan al-hadits harus 

dilihat sebagai upaya untuk menggabungkan berbagai tradisi ke dalam "teks".   

Dalam studi keislaman, pembagian ayat Alquran menjadi kategori Makiyah dan 

Madaniah sangat dibutuhkan, karena dengan pembagian tersebut dapat memberikan konteks 



 
 

79 

 

 

 

historis dan konteks yang berbeda dari tempat ayat-ayat Alquran diturunkan, 

Ayat-ayat Makiyah, yang ditulis sebelum hijrah ke Madinah, biasanya menekankan 

kesulitan yang dihadapi oleh umat Islam di Makkah, seperti penindasan dan kekerasan, 

sambil meningkatkan iman dan ketabahan mereka dalam menghadapi tantangan tersebut. 

Ayat-ayat Madaniah, yang muncul setelah hijrah ke Madinah, lebih berfokus pada 

membangun masyarakat Muslim yang baru, termasuk membangun nilai-nilai sosial dan 

aturan yang sesuai dengan ajaran Islam. 

B. Transaksi Ekonomi pada pemerintahan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

Masyarakat muslim senantiasa menanyakan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم tentang segala hal, 

termasuk masalah keuangan. Oleh karena itu, ekonomi Islam selalu didasarkan pada Alquran 

dan Sunnah, memiliki perbedaan dengan ekonomi konvensional yang tidak terdefenisi 

dengan baik tentang kebenarannya. Karena itu, catatan hidup Rasulullah صلى الله عليه وسلم sangat penting 

untuk dipelajari oleh mereka yang memiliki kemauan untuk mendalami pemikiran ekonomi 

Islam. Beberapa prinsip ekonomi Islam yang terdapat dalam Alquran, antara lain : 

1. Allah Swt merupakan pemilik puncak kekuasaan dan merupakan pemilik mutlak seluruh 

alam semesta.  

2. Manusia merupakan pemimpin utusan Allah Swt di bumi, dan bukanlah pemilik 

sesungguhnya.  

3. Rahmat Allah Swt adalah sumber dari semua yang dimiliki manusia. Oleh sebab itu 

masyarakat yang kekurangan harta berhak atas sebagian kekayaan saudaranya.  

4. Harta Wajib dibagikan serta dikelola bukannya ditimbun.  

5. Penyalagunaan apapun bentuknya, termasuk riba, wajib dimusnahkan.  

6. Menyelenggarakan metode warisan Islam (Mawârits/Farâidl) untuk menyebarkan 

kekayaan yang dapat menghilangkan perselisihan.  

7. Menyelenggarakan segala bentuk sedekah terhadap mereka yang memiliki harta yang 

banyak, baik yang wajib maupun sukarela, untuk membantu anggota masyarakat yang 

tidak memiliki harta.  

Ketika penduduk Kota Yastrib memintanya untuk menjadi pemimpin, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

memulai sistem ekonomi mereka. Penduduk Kota Yastrib juga menjanjikan akan melindungi 

Rasulullah dan seluruh pengikutnya. Sejarah menunjukkan bahwa Rasulullah dan penduduk 

Yastrib bertemu dua kali: Perjanjian Aqabah I dan Perjanjian Aqabah II.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم akhirnya menjadi pemimpin Kota Madinah dengan banyak pengikut. 

Pada saat itu, Madinah adalah kota baru tanpa memiliki kekayaan harta dan  warisan apa pun. 

Hal ini disebabkan oleh perang suku yang terus-menerus saat itu. Pada akhirnya, Rasulullah 

 melakukan beberapa cara untuk menyelesaikan masalah keuangan Kota Madinah. beberapa صلى الله عليه وسلم

tindakan tersebut yaitu sebagai berikut:  

1. Mendirikan Masjid  

Setelah tiba di Madinah, Rasulullah pertama kali mendirikan masjid nabawi, yang 

berfungsi sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, parlemen, dan kesekretariatan negara.  

Strategi ini ternyata berhasil mengurangi pengeluaran negara yang dialokasikan untuk 

perbaikan dan pembaruan terhadap infrastruktur negara madinah yang baru saja dibentuk.  

2. Masyarakat kaum Muhajirin dan Anshar disatukan dengan Ukhuwah Islamiyah.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyatukan kaum Anshar dan Muhajirin dalam ukhuwah untuk 

meningkatkan kehidupan sosial dan ekonomi mereka. Petani adalah satu-satunya cara mereka 

hidup di Kota Madinah. Namun, pemerintah tidak dapat memberikan bantuan keuangan 

karena Kota Madinah adalah kota baru. Pada akhirnya, Rasulullah menegakkan persaudaraan 

antara kaum Muhajirin dan Anshar, dengan meminta kepada kaum Anshar untuk memberikan 

sebagian dari hartanya untuk kaum Muhajirin. 
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3. Membuat konstitusi Negara.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga menciptakan konstitusi yang menetapkan wewenang Madinah. 

Tidak peduli agama mereka, pemerintah menetapkan kewajiban, hak,  dan juga tanggung 

jawab kepada setiap penduduk negara. Selain itu, prinsip-prinsip Islam menyatakan bahwa 

setiap warga tidak diizinkan mengerjakan apa pun yang memicu terganggunya kestabilan 

kehidupan manusia dan alam. Rasulullah صلى الله عليه وسلم membangun sistem keuangan negara berdasarkan 

prinsip-prinsip yang ditemukan dalam Al-Qur'an, seperti aturan pembayaran zakat telah 

dijelaskan didalam surah At-Taubah ayat 60, dan surat-surat lainnya. Selain itu, mengubah 

semua perspektif hidup yang tidak sejalan dengan standar Alquran, yaitu persaudaraan, 

kebebasan, dan keadilan, menjadi perspektif baru yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.  

Kegiatan ekonomi yang termuat dalam surah ayat Makiyah yaitu salah satunya 

terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 275: 

ب وٰا  ٱي أۡكُلوُن   لَّذِين  ٱ ا ي قوُمُ  لر ِ بَّطُهُ  لَّذِيٱلَ  ي قوُمُون  إلََِّ ك م  نُ ٱي ت خ  س ِ  ٱمِن   لشَّيۡط ٰ ا  لۡم  لِك  بِأ نَّهُمۡ ق الوُٓا  إنَِّم 
ب وٰا   ٱلُ مِثۡ  لۡب يۡعُ ٱذ ٰ  لر ِ

لَّ  أ ح  ُ ٱو  م   لۡب يۡع  ٱ للَّّ رَّ ح  ب وٰا   ٱو  هُ  لر ِ اءٓ  ن ج  وۡعِظ ة   ۥف م  ب ِهِ  م  ن رَّ أ مۡرُهُ  ۥف ل هُ  نت ه ىٰ ٱف   ۦم ِ ا س ل ف  و  ِه ٱإِل ى   ۥٓم  بُ  للَّّ ئكِ  أ صۡح ٰ
ٓ ل ٰ نۡ ع اد  ف أوُ  م  هُمۡ   لنَّارِه ٱو 

لِدوُن   ا خ ٰ ب وٰا  ٱي أۡكُلوُن   لَّذِين  ٱفيِه  ا ي قوُمُ   لر ِ بَّطُهُ  لَّذِيٱلَ  ي قوُمُون  إلََِّ ك م  س ِ  ٱنُ مِن  لشَّيۡط ٰ ٱي ت خ  ا  لۡم  لِك  بِأ نَّهُمۡ ق الوُٓا  إنَِّم 
ب وٰا   ٱمِثۡلُ  لۡب يۡعُ ٱذ ٰ  لر ِ

لَّ  أ ح  ُ ٱو  م   لۡب يۡع  ٱ للَّّ رَّ ح  ب وٰا   ٱو  هُ  لر ِ اءٓ  ن ج  وۡعِظ ة   ۥف م  ب ِهِ م  ن رَّ أ مۡرُهُ  ۥف ل هُ  نت ه ىٰ ٱف   ۦ م ِ ا س ل ف  و  ِه ٱإِل ى   ۥٓم  ُ  للَّّ نۡ ع اد  ف أ م  ئكِ  و 
ٓ ل ٰ بُ  و  هُمۡ   لنَّارِه ٱأ صۡح ٰ

لِدوُن    ا خ ٰ ٢٧٥فيِه    

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Yang demikian 

itu, disebabkan mereka berkata (berpendapat), "Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba." Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa yang 

telah mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu ia berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang peringatan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Dan barangsiapa yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” (QS al-Baqarah ayat 275) 

Dan yang terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 278, yang berbunyi: 

ا أ يُّه 
ٓ نوُا   لَّذِين  ٱ ي ٰ ام  ا ب قِي  مِن   للَّّ  ٱ تَّقوُا  ٱء  ذ رُوا  م  ا  ٱو  ب وٰٓ ؤۡمِنِين    لر ِ ٢٧٨إِن كُنتمُ مُّ  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa riba 

(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman” (QS al-Baqarah ayat 278). 

Dari kedua ayat tersebut terdapat keterkaitan dengan transaksi ekonomi pada masa 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menunjukkan bagaimana Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. memahami serta 

menerapkan prinsip ekonomi syariah dalam masyarakatnya. Dengan melakukan analisis ini, 

kita dapat memahami bagaimana ayat-ayat tersebut dipahami dan diterapkan dalam 

masyarakatnya. 

C. Analisis Ayat Makiyah Dan Madaniah dalam Transaksi Ekonomi 

Dalam bidang Ekonomi, transaksi dibagi menjadi dua bagian. Yang pertama 

membahas Metode penerapannya (dalam konteks adab), seperti isu shighat (ijab qabul). Yang 

Kedua mengulas macam-macam transaksi ekonomi (yang bersifat madiyah), seperti 

perniagaan, sewa menyewa, wakalah, hiwalah, wadi'ah, dan lain-lain. Para fuqaha 

menggunakan berbagai sistem untuk berbicara tentang jenis transaksi ini. 

Sebagian memulai pembahasan tentang adabiyah dengan menguraikan secara rinci 

dan jelas beberapa jenis kesepakan serta perikatan bersama dengan rukun dan syaratnya, 

sedangkan yang lain secara sistematis membahas dan  Menganalisis kajian madiyah, 

termasuk materi dan bentuk transaksi seperti yang ditemukan dalam kitab-kitab fiqih dari 

imam empat mazhab. Dengan mempelajari ayat-ayat Makiyah dan Madaniah tentang 

transaksi ekonomi, kita dapat memahami kesulitan bagaimana ayat-ayat ini dipahami dan 

diterapkan dalam masyarakat. Sebagian dari analisis yang dilakukan terhadap ayat-ayat ini 

yang berkaitan dengan transaksi ekonomi dapat digunakan sebagai dasar untuk tindakan 

ekonomi syariah. Berikut adalah beberapa contoh bagaimana analisis ayat dapat digunakan, 

antara lain: 
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1. Pengharaman Riba 

Riba dilarang secara mutlak, menurut analisis ayat-ayat Makiyah dan Madaniah 

tentang transaksi ekonomi. Sistem bunga bank yang bebas bunga dan akad-akad yang tidak 

mengandung riba dapat digunakan untuk melarang riba dalam ekonomi syariah kontemporer. 

Di dalam Alquran, lima belas ayat, yang terdiri dari dua belas surat, membahas 

haramnya riba. Ada dua bagian dari ayat-ayat ini. Ayat-ayat pertama berasal dari Mekah, atau 

Makkiyah, dan ayat-ayat kedua berasal dari Madinah, atau Madaniah. Ayat-ayat Makiyah 

termasuk Surat an-Nahl ayat 92, Surat al-Isra' ayat 24, Surat al-Mukminun ayat 50, Surat as-

Syu'ara ayat 18, Surat ar-Ruum ayat 39, Surat al-Fushilat ayat 39, dan Surat al-Haaqah ayat 

10. Ayat-ayat Madaniyyah termasuk Surat al-Baqarah ayat 265, 275, 276, dan 278, Surat Ali 

Imran ayat 130, Surat an-Nisa' ayat 161, Surat ar-Ra’du ayat 17, Surat al-Hajj ayat 5. 

Hasil dari pemetaan ayat-ayat ini sedikitnya memberikan gambaran tentang masalah 

riba. Oleh karena itu, ayat 161 dari surat An-Nisa menempati tangga tingkat pertama dalam 

hal ini.: 

أ خۡذِهِمُ  ل   ب وٰا  لر ِ ٱ و  أ كۡلِهِمۡ أ مۡو ٰ ق دۡ نهُُوا  ع نۡهُ و  طِلِ  ٱبِ  لنَّاسِ ٱو  فِرِين  مِنۡهُمۡ ع ذ ابًا أ لِيمٗا   لۡب ٰ أ عۡت دۡن ا لِلۡك ٰ ١٦١و   

“Dan (disebabkan) mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 

dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang 

batil. Dan kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka itu siksa yang 

pedih”(QS An-Nisa ayat 161) 

Ayat ini merupakan sebuah himbauan dari Allah SWT kepada umat Islam untuk 

menghentikan praktik riba. Dalam ayat ini telah dijelaskan bahwa riba dalam konteks ini 

didefinisikan sebagai segala perbuatan atau tindakan yang tidak bermoral. Ayat ini 

menegaskan bahwa kata "Ar-Riba" dalam Surat An-Nisa ayat 161 juga merujuk pada riba 

yang diharamkan. Oleh karena itu, larangan terhadap riba pada masa itu ditujukan terutama 

kepada umat dari kalangan ahli kitab.  

Pada tangga tingkat kedua, terdapat Surat Ali Imran ayat 130 yang berbunyi: 

ا أ يُّه 
ٓ نوُا  لَ  ت أۡكُلوُا   لَّذِين  ٱ ي ٰ ام  ا  ٱء  ب وٰٓ ض ٰ  لر ِ فٗا مُّ  و  أ ضۡع ٰ

ه
١٣٠ل ع لَّكُمۡ تفُۡلِحُون    للَّّ  ٱ تَّقوُا  ٱع ف ةٗ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda 

dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan” (QS Ali Imran 

ayat 130) 

Allah mulai memberi tahu kita tentang pelanggaran riba pada tingkat ini. Ayat ini 

jelas menunjukkan bahwa praktik riba yang tidak diizinkan adalah riba yang melipat gadakan.  

Dalam Surat Ali Imran ayat 130, ada beberapa pesan yang dapat ditemukan, antara 

lain:  

a. Allah dengan jelas telah melarang memakan hasil dari riba, yang dengan demikian juga 

memperlihatkan tidak diizinkannya untuk menjalankan praktik riba. 

b. Tansaksi yang mengandung riba memiliki banyak efek buruk dalam bidang ekonomi.  

c. Adanya Perintah untuk bertakwa kepada Allah SWT dan menghindari semua perbuatan 

jahat dan buruk yang dilarang oleh Allah SWT, seperti melakukan riba dan melakukan 

semua amal baik, yang merupakan praktik ketaatan sosial yang efektif yang menghasilkan 

keuntungan baik di dunia maupun di akhirat.  

2. Penggunaan Uang 

Alquran juga mendorong manusia melestarikan budaya zakat, infaq, sadaqah, dan 

waqaf. Zakat, infaq, sadaqah, dan wakaf malah mengajarkan cara berbagi dan berbagi, 

sementara riba mengajarkan cara memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Kemurahan hati adalah harta yang dibagikan. Nilai harta benda akan meningkat ketika ia 

digunakan untuk membantu orang lain dan memberi mereka kesempatan. 

Mengeluarkan zakat setelah mencapai haul dan nisabnya. Islam mewajibkan umat-

umatnya untuk memberikan zakat apabila telah sampai waktunya dan bernilai. Cara ini 

merupakan alternatif untuk mempertahankan kekayaan yang didapat dari hasil usaha adalah 
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dengan Mengestimasi dan membayar zakat dari harta benda atau keuntungan bisnis setiap 

tahun sebesar 2,5%.  

Harta adalah aset yang menjadi hak pribadi menurut definisi konvensional. Jika 

kepemilikan harta sah dimata hukum atau undang-undang, kepemilikan harta dianggap 

sebagai hak mutlak pemilik. Oleh karena itu, perspektif Islam dan konvensional tentang harta 

berbeda. Islam melihat harta dari sudut pandang aliran, bertentangan dengan perspektif 

konvensional.  

Al-Qur'an menyebutkan salah satu jenis mata uang, yaitu "dirham", yang disebutkan 

dalam surat Yusuf ayat 20, yang merupakan surah Makiyah, yang berbunyi: 

وۡهُ  ش ر  ك انوُا  فيِهِ مِن   و  عۡدوُد ةٖ و  هِم  م  نِِۢ ب خۡسٖ د ر ٰ هِدِين  ٱبثِ م  ٢٠  لزَّٰ  

“Dan mereka menjualnya dengan harga yang lebih murah, yaitu beberapa dirham, dan 

mereka termasuk orang-orang yang sedikit dalam hal harta”(QS. Yusuf: 20)  

Selain itu, istilah "wariq", yang berarti mata uang logam dan perak, ditemukan dalam 

surah Al-Kahfi ayat 19, yang merupakan surah Makiyah. Orang-orang yang tinggal di gua 

disebut Ashabul Kahfi.: 

لِك   ك ذ ٰ لوُا  ب يۡ  و  هُمۡ لِي ت س اءٓ  بُّكُمۡ أ عۡل مُ ب ع ثۡن ٰ نۡهُمۡ ك مۡ ل بِثۡتمُۡه ق الوُا  ل بثِۡن ا ي وۡمًا أ وۡ ب عۡض  ي وۡمٖ  ق الوُا  ر  ا ل بثِۡتمُۡ ف   ن هُمۡ  ق ال  ق ائِٓل  م ِ   بۡع ثوُٓا  ٱبمِ 

ذِهِ  رِقكُِمۡ ه ٰ د كُم بوِ  دِين ةِ ٱإِل ى   ٓۦأ ح  آ أ زۡك ىٰ ط ع امٗا ف لۡي أۡ  ف لۡي نظُرۡ  لۡم  داً  أ يُّه  نَّ بِكُمۡ أ ح  لَ  يشُۡعِر  لۡي ت ل طَّفۡ و  نۡهُ و  ١٩تكُِم بِرِزۡقٖ م ِ  

“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya. Berkatalah 

seorang pembicara di antara mereka, "Sudah berapa lama kamu tinggal (di sini)?" Mereka 

menjawab, "Kami tinggal sehari atau sebagian hari." Mereka berkata, "Tuhanmu lebih 

mengetahui berapa lama kamu tinggal (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu 

dengan membawa uang perak ini ke kota, lalu hendaklah ia melihat manakah makanan yang 

lebih baik, lalu dibawanya sebagai bekal untukmu, dan hendaklah ia bertakwa. Dan janganlah 

sekali-kali seorangpun mengetahui tentang kamu” (QS. Al-Kahfi ayat 19)  

Uang dianggap sebagai materi yang sangat bernilai dan menjadi hal yang 

“didewakan” di seluruh negara. Dalam ekonomi kontemporer, uang sangat penting. 

Akibatnya, uang dilihat dalam ajaran Islam hanya sebatas alat tukar, dan bukan dijasikan 

barang yang diperdagangkan atau material yang dapat diperjualbelikan layaknya aktivitas 

yang dipraktekkan oleh kapitalisme. Tidak boleh menggunakan komoditi sebagai konsep 

uang karena dapat mengganggu stabilitas moneter negara. 

Dalam ajaran ekonomi Islam, kegunaan uang hanya digunakan sebatas alat tukar 

medium serta unit hitung. Uang itu sendiri sama sekali tidak mempunyai nilai guna atau 

kemanfaatan; namun, fungsinya memberikan manfaat. Sangat menguntungkan jika uang 

dikonversi dengan produk fisik dalam kegiatan perniagaan. Akibatnya, uang dianggap 

sebagai barang publik dalam ekonomi Islam dan bukan barang yang dapat diperdagangkan. 

Jika seseorang menimbun uang atau membiarkan bisnisnya tidak bekerja dengan baik, 

mereka membatasi banyaknya uang yang tersebar, yang berpotensi mengacaukan 

perekonomian. Jika pedagang dengan sadar menimbun uang yang tidak digunakan, itu sama 

saja menghentikan menghentikan kegiatan pasar. Akibatnya, terjadi transaksi pergantian 

stagnasi dalam perekonomian.  

Akibatnya, uang harus terus mengalir untuk memastikan bahwa perekonomian 

berjalan dengan baik dan sektor rill berjalan dengan lancar, yang kemudian menimbulkan 

dampak positif terhadap perkembangan ekonomi negara. Selain itu, memiliki banyak uang 

dapat membawa seseorang ke sifat-sifat yang tercela, seperti serakah, dan tidak mau berbuat 

baik, seperti mengeluarkan zakat, infak, dan sadaqah.  

Uang dianggap sebatas alat penukar dan tidak menjadi produk perdagangan. Karena 

hal tersebut, uang wajib terus berputar agar perekonomian dapat berlangsung dengan tepat. 

serta berdampak baik pada perkembangan ekonomi negara. 

Penggunaan uang dalam transaksi diizinkan oleh hukum Islam karena konsep 

keadilan, kesetaraan, hak, dan kebebasan dianggap penting. Karena manusia tidak dapat 
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bertahan hidup sendirian tanpa bantuan saudaranya, para ulama setuju dan tidak berselisih 

tentang apakah hutang piutang boleh dilakukan. Hutang telah menjadi komponen penting 

dalam kehidupan manusia. Agama Islam memenuhi semua kebutuhan manusia.  

Meskipun nilai uang dapat berubah, hukum Islam melarang riba dan memberikan 

aturan terhadap pelunasan hutang yang sejalan dengan konsep keadilan.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 282, yang berbunyi: 

ا أ يُّه 
ٓ ى ف   لَّذِين  ٱ ي ٰ س م ٗ لٖ مُّ نوُٓا  إِذ ا ت د اي نتمُ بِد يۡنٍ إِل ىٰٓ أ ج  ام  لۡي كۡتبُ بَّيۡن كُمۡ ك اتِبُِۢ بِ  كۡتبُوُهُ  ٱء  لَ  ي أۡب  ك اتبٌِ أ   لۡع دۡلِ  ٱو  ا  و  ن ي كۡتبُ  ك م 

هُ  ُ  ٱع لَّم  لۡيمُۡلِلِ  للَّّ قُّ ٱع ل يۡهِ  لَّذِيٱف لۡي كۡتبُۡ و  لۡي تَّقِ  لۡح  بَّهُ  للَّّ  ٱو  سۡ مِنۡهُ ش يۡ  ۥر  لَ  ي بۡخ  قُّ ٱع ل يۡهِ  لَّذِيٱا  ف إنِ ك ان    ٗ و  عِيفًا أ وۡ لَ     لۡح  س فِيهًا أ وۡ ض 

لِيُّهُ ي سۡت طِيعُ أ ن يمُِلَّ هوُ  ف لۡيمُۡ  جُل  و   سۡت شۡهِدوُا  ٱو   لۡع دۡلِ  ٱبِ  ۥلِلۡ و  جُل يۡنِ ف ر  الِكُمۡه ف إنِ لَّمۡ ي كُون ا ر  ج  أ ت انِ ٱ ش هِيد يۡنِ مِن ر ِ وۡن   مۡر  ن ت رۡض  مِمَّ

د اءِٓ ٱمِن   ا  لشُّه  ر  إِحۡد ىٰهُم  ا ف تذُ ك ِ ىٰ  ٱأ ن ت ضِلَّ إِحۡد ىٰهُم  لَ  ي أۡب   لۡۡخُۡر  د  ٱو  لَ  ت سۡ  اءُٓ لشُّه   و 
ا دعُُوا   غِيرًا أ وۡ ك بيِرًا    إِذ ا م  مُوٓا  أ ن ت كۡتبُوُهُ ص 

لِهِ  ىٰٓ إِل   لِكُمۡ أ قۡس طُ عِند    ۦ أ ج  ِ ٱذ ٰ ا ب يۡن كُ  للَّّ ةٗ تدُِيرُون ه  اضِر  ةً ح  ر  ٓ أ ن ت كُون  تِج ٰ أ دۡن ىٰٓ أ لََّ ت رۡت ابوُٓا  إلََِّ د ةِ و  مُ لِلشَّه ٰ أ قۡو  ل يۡكُمۡ جُن احٌ أ لََّ  و  مۡ ف ل يۡس  ع 

إِن ت فۡع لوُا  ف إنَِّهُ   و 
لَ  ش هِيد   ارَّٓ ك اتبِ  و  لَ  يُض  أ شۡهِدوُٓا  إِذ ا ت ب اي عۡتمُۡ  و   بكُِمۡ  و   ۥت كۡتبُوُه ا  و 

يعُ ل ِمُكُمُ  للَّّ ه ٱ تَّقوُا  ٱفسُُوقُِۢ ُ  ٱو  ُ ٱو   للَّّ بكُِل ِ ش يۡءٍ ع لِيم   للَّّ

 ٢٨٢ 

”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya 

sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang 

yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, 

lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 

mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. 

Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan 

di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang 

(saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak 

apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang 

itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 

perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika 

kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat 

mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan 

pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (QS Al-Baqarah ayat 282) 

Ayat diatas membahas konsep keadilan: sementara pencatatan diperlukan untuk 

transaksi non-tunai, Allah tidak mewajibkan pencatatan untuk transaksi tunai. Namun, Allah 

terus meminta saksi. Jika keadaan seperti itu, pelajaran yang bisa dipetik adalah konsep 

kewaspadaan serta keadilan, dan saling percaya harus selalu diterapkan dalam kegiatan 

ekonomi.  

Analisis ayat-ayat Makiyah dan Madaniah tentang transaksi ekonomi memperlihatkan 

bagaimana uang digunakan dalam transaksi ekonomi. Dalam praktik ekonomi syariah 

modern, penggunaan uang dapat diaplikasikan melalui penggunaan sistem pembayaran yang 

transparan dan tidak mengandung unsur riba.  

Dalam hal penerapan hukum Islam, termasuk dalam praktik transaksi ekonomi 

syariah, pemahaman yang mendalam tentang kedua jenis ayat ini sangat penting. Ini karena 

ayat-ayat Madaniah lebih banyak berfokus pada aspek praktis kehidupan bermasyarakat, 

seperti hukum, sosial, dan ekonomi. Sedangkan Ayat-ayat Makiyah umumnya berfokus pada 

penguatan keimanan, tauhid, dan ajaran-ajaran moral dasar. 

Ayat-ayat dalam Alquran melarang riba dan mengajarkan orang Islam untuk 

menghindari melakukan riba dan memberikan zakat sebagai cara untuk menunjukkan 

keberkahan harta dan berbagi dengan orang lain. Sementara perspektif konvensional 

berdasarkan konsep saham, perspektif Islam berdasarkan konsep aliran. Dalam Alquran, 
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beberapa jenis satuan uang, seperti dirham dan wariq, disebutkan sebagai alat pertukaran 

yang digunakan oleh Nabi Yusuf dan Ashabul Kahfi. Rasulullah mengikuti prinsip-prinsip 

Qur'ani dalam mengatur keuangan Kota Madinah, termasuk mengharamkan riba. 

 

KESIMPULAN 

Ayat-ayat Alquran, baik yang berasal dari surah Makiyah maupun Madaniah, 

memberikan prinsip-prinsip ekonomi Syariah yang wajib diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari umat Islam. Pengaturan transaksi ekonomi, larangan riba, zakat, penggunaan uang 

sebagai alat tukar, dan prinsip kepemilikan dan redistribusi kekayaan adalah beberapa dari 

prinsip-prinsip tersebut. Selain itu, diberitahu bahwa Rasulullah melakukan tindakan konkret 

di Kota Madinah untuk mengatur keuangan negara sesuai dengan prinsip-prinsip Qur'ani, 

termasuk melarang riba. Sementara perspektif konvensional berdasarkan konsep saham, 

perspektif Islam berdasarkan konsep aliran. Dalam hal transaksi ekonomi, ayat-ayat Makiyah 

dan Madaniah menjadi hal yang penting untuk dipelajari, kemudian setiap muslim wajib 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Syariah tersebut. Kami dapat memahami bagaimana 

ayat-ayat tersebut dipahami dan diterapkan dalam kehidupan masyarakat dengan melakukan 

analisis ini. 
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